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ABSTRAK

Andriyastuti, Novia. 2019. Analisis Kesulitan Mahasiswa Prodi Pendidikan
Bahasa Jepang UNNES dalam Mengungkapkan Pendapat pada Mata
Kuliah Kaiwa Enshuu Kegiatan Talkshow. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa Jepang. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing.
Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Semarang. Rina
Supriatnaningsih, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci : Kesulitan Mengungkapkan Pendapat, Talkshow, Kaiwa Enshuu.

Talkshow merupakan salah satu kegiatan yang ada di mata kuliah Kaiwa
Enshuu. Di dalam kegiatan tersebut mahasiswa dituntut untuk dapat mampu
mengungkapkan pendapat secara langsung sesuai dengan tema yang telah
ditentukan. Berdasarkan hasil studi pendahuluan, diperoleh informasi bahwa 34
dari 36 responden yaitu mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Jepang angkatan
2014 atau 94,4% mengalami kesulitan mengungkapkan pendapat di kegiatan
talkshow. Penelitian ini bertujuan mengetahui kesulitan mahasiswa dalam
mengungkapkan pendapat kegiatan talkshow, serta faktor—faktor yang
menyebabkan kesulitan dan solusi untuk mengatasi kesulitan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Subyek penelitian ini adalah
mahasiswa prodi pendidikan bahasa Jepang angkatan 2014 yang telah mengambil
dan mengikuti mata kuliah Kaiwa Enshuu. Pengumpulan data dengan angket semi
terbuka. Hasil angket dianalisis menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian
menunjukkan mahasiswa kesulitan dalam pemilihan kosakata yang tepat dan
bervariatif (71,25%), menyusun kalimat efektif yang sudah dipelajari (71,25%) .
Faktor kesulitan yaitu faktor malu karena takut membuat kesalahan (70%). Solusi
untuk mengatasi kesulitan dosen memotivasi mahasiswa agar tidak malu/segan
mengungkapkan pendapatnya agar mahasiswa berusaha berlatih menggunakan
bahasa Jepang baik secara mandiri maupun dengan berkelompok, selain itu

memotivasi agar mahasiswa dapat meningkatkan rasa percaya diri.
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RANGKUMAN

Andriyastuti, Novia. 2020. Analisis Kesulitan Mahasiswa Prodi Pendidikan
Bahasa Jepang UNNES Dalam Mengungkapkan Pendapat Pada
Mata Kuliah Kaiwa Enshuu Kegiatan Talkshow. Skripsi. Jurusan
Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas
Negeri Semarang. Dosen Pembimbing : Rina Supriatnaningsih,
S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci : Mengungkapkan Pendapat, Talkshow, Kaiwa Enshuu.

1. Latar Belakang Masalah

Dalam pembelajaran bahasa Jepang terdapat 4 keterampilan yang wajib
dikuasai oleh mahasiswa pendidikan bahasa Jepang, yakni keterampilan membaca,
keterampilan menulis, keterampilan menyimak dan keterampilan berbicara atau
dalam bahasa Jepang atau yon ginou (4 £%8E) dan semua keterampilan tersebut
merupakan satu kesatuan, yang lazimnya disebut catur tunggal. Keempat
keterampilan berbahasa tersebut mengacu proses decoding dan enconding. Proses
decoding merujuk pada proses untuk memahami tuturan orang lain baik yang lisan
atau pun tulis dan disebut dengan kemampuan reseptif. Keterampilan decoding
meliputi, menyimak (Choukai) dan membaca (Dokkai). Sementara itu, yang
dimaksud dengan proses enconding adalah proses untuk menghasilkan sesuatu
berupa ujaran atau pun tulis, kemampuan ini masuk ke dalam kategori
keterampilan yang bersifat produktif dan yang termasuk ke dalam keterampilan

encoding, yakni berbicara (Kaiwa) dan menulis (Sakubun).

Mengacu pada salah satu misi Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang
yang diakses dari https://UNNES.ac.id/prodi/pendidikan-bahasa-jepang-s1 yakni
“Menyelenggarakan  pendidikan akademik untuk menghasilkan tenaga
kependidikan yang kompetensi di bidang pendidikan bahasa Jepang” yang
nantinya dapat membentuk dan menghasilkan lulusan yang : 1) cakap dan inovatif

di bidang pendidikan dan pengajaran bahasa Jepang. 2) mahir berkomunikasi baik



lisan maupun tulisan Prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES menyelenggarakan
mata kuliah Kaiwa yang nantinya mahasiswa yang mana kemampuan berbicara
bahasa Jepangnya setara dengan level N2 yang diberikan di mata kuliah Kaiwa
Enshuu sebelum akhirnya mahasiswa lulus dan menjadi tenaga pengajar bahasa

Jepang yang berkualitas.

Kegiatan mengungkapkan pendapat dalam perkuliahan berbicara di Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang UNNES sudah mulai sejak semester empat, pada
semester tersebut, mahasiswa mulai dibebaskan mengungkapkan pendapatnya
melalui presentasi-presentasi, angket, role play dan debat dari work sheet (lembar
kerja yang telah dibagikan sebelum kegiatan tersebut dilakukan). Kemudian
dilanjutkan pada semester lima dimana materi perkuliahannya hampir sama
dengan semester sebelumnya, namun lebih variatif, yaitu dengan adanya
presentasi hasil diskusi, presentasi hasil angket, demonstrasi serta wawancara.
Dilanjutkan, semester enam ditambah dengan adanya pidato, wawancara dan
Talkshow. Pada kegiatan talkhsow masih banyak mahasiswa semester enam
angkatan 2014 kesulitan mengungkapkan pendapatnya ke dalam bahasa Jepang
pada saat mata kuliah Kaiwa Enshuu meski sudah dibekali dengan tata
bahasa/bunpou dan kosakata dari semester 1, bertahap dari kosakata dan pola
kalimat yang sederhana sampai yang kompleks. Namun kebanyakan mahasiswa
saat praktiknya cenderung menggunakan kosakata dan pola kalimat yang
sederhana yang didapat di semester awal, kurang mempraktikan yang telah
didapat di semester lima atau enam. Banyak mahasiswa yang menggunakan
gesture, bahasa Inggris, bahkan menggunakan bahasa Indonseia saat ingin
menjelaskan sesuatu kepada lawan bicara namun tidak mengetahui padanan

katanya dalam bahasa Jepang.

Menurut studi pendahuluan melalui angket yang dilakukan pada Semester
VI Angkatan 2014, 34 dari 36 responden atau 94,4% masih mengalami kesulitan
mengungkapkan pendapatnya di mata kuliah Kaiwa Enshuu. Kesulitan yang
dialami ketika mengungkapkan pendapatnya ke dalam bahasa Jepang saat mata

kuliah Kaiwa adalah keterbatasan kosakata dengan persentase 68,8%, faktor



penyebab kesulitan berbicara menggunakan bahasa Jepang hanya saat mata kuliah
Kaiwa saja dengan persentase 90,6%, ditambah dengan kurangnya kesempatan
berbicara menggunakan bahasa Jepang dengan orang lain, baik dengan teman

maupun dengan pengajar menggunakan bahasa Jepang dengan persentase 18,8%.

Mahasiswa dalam mengungkapkan pendapatnya menggunakan bahasa
Jepang pada saat Talkshow, seharusnya sudah dapat mengungkapkan persepsinya
dengan kosakata dan pola kalimat yang sudah diajarkan. Maka dari itu peneliti
ingin melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kesulitan Mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang UNNES Dalam Mengungkapkan Pendapat pada Mata

Kuliah Kaiwa Enshuu Kegiatan Talkshow”.
2. Landasan Teori

2.1.1 Pengertian Keterampilan Bahasa

Tarigan (2015: 1) mengemukakan bahwa, keterampilan berbahasa
memiliki 4 komponen. Yakni, keterampilan menyimak (listening skill),
keterampilan berbicara (speaking skill), keterampilan membaca ( reading skill),
dan keterampilan menulis (writing skill). Keempat keterampilan tersebut pada
dasarnya merupakan satu kesatuan, merupakan catur tunggal. Tarigan juga
menambahkan bahwa, keterampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan
jalan praktek dan banyak latihan. Tarigan ( 1980 #° : 1, Dawson /et al/, 1963; 17)

melatih keterampilan berbahasa berarti melatih keterampilan berpikir.
2.2 Pengertian Berbicara

Iskandarwassid dan Sunendar (2011 : 241) menyatakan pendapatnya
tentang keterampilan berbicara, “Keterampilan berbicara pada hakikatnya
merupakan keterampilan memproduksi arus sistem bunyi artikulasi untuk
mengungkapkan kehendak, kebutuhan perasaan dan keinginan pada orang lain.
Dalam hal ini, kelengkapan alat ucap seseorang merupakan persyaratan alamiah
yang memungkinkannya untuk memproduksi suatu ragam yang luas bunyi
artikulasi, tekanan, nada, kesenyapan dan lagu bicara. Keterampilan ini juga

didasari oleh kepercayaan diri untuk berbicara secara wajar, jujur, benar dan

Xi



akan bertanggung jawab dengan menghilangkan masalah psikologis seperti
masa lalu, rendah diri, ketegangan, berat lidah, dan lain-lain”.

2.3 Pengertian Mengungkapkan Pendapat

Cawood dalam Karnadi (2009:108) Kemampuan mengemukakan pendapat
adalah gambaran dari pengekspresikan pikiran, perasaan, kebutuhan dan hak yang
dimiliki seseorang bersifat langsung, jujur dan sesuai tanpa adanya kecemasan
yang tidak beralasan namun disertai kemampuan untuk dapat menerima perasaan
atau pendapat orang lain dan dengan tidak mengingkari hak mereka dalam

mengekspresikan pikiran dan perasaan.
2.4 Pengertian Talkshow

Menurut Darmanto dalam Damayanti (2013:19) program talkshow adalah
pembincangan dengan tukar menukar pendapat dimana pemimpin acara dapat
mengatur dan bertindak mengambil peranan aktif tanpa menarik kesimpulan,
terkadang acaranya diselingi hiburan oleh peserta maupun pemimpin acara itu

sendiri.

2.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Berbicara

Menurut Abbaspour (2016:145-147) yang ada dibawah ini adalah faktor

faktor yang mempengaruhi berbicara:

a) Cognitif Factor (Faktor Kognitif)

b) Linguistic Factor (Faktor Linguistik)

c) Affective Factor (Faktor Afeksi)

d) Factors of Speaking Effectiveness (Faktor Keefektivan Berbicara)
e) Grammar (Tata Bahasa)

f) Discourse (Pengembangan)

g) Sosiolinguistic (Sosialinguistik)
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h) Strategy (Strategi)

i) Interaction (Interaksi)

j) Accuracy and Fluency (Ketepatan dan Kelancaran)
2.6 Kesulitan Belajar Bahasa

Menurut Wardani dalam Rusyani (2008)  kesulitan belajar dapat
didefinisikan sebagai gangguan atau kesulitan yang dialami seseorang dalam
memperoleh kemampuan mendengar, berbicara, membaca, menulis, yang
mencangkup penguasaan tentang bentuk, isi serta penggunaan bahasa. Gangguan-
gangguan ini mungkin disebabkan oleh sistem syaraf pusat atau oleh faktor lain
yang berpengaruh secara tidak langsung. Kesulitan-kesulitan berbahasa, misalnya:
(1) kesulitan dalam mengungkapkan pikiran dalam bentuk bahasa lisan, (2)
kesulitan dalam membedakan kata-kata sapaan, (3) kesulitan dalam menuliskan
apa yang diinginkannya secara tepat, (4) kesulitan menjawab pertanyaan-
pertanyaan guru, (5) kesulitan berbicara sekaligus kesulitan dalam bentuk

penggunaan bahasa.
2.7 Kesulitan Belajar Bahasa Lisan
Menurut Rusyani (2008) kesulitan belajar bahasa lisan antara lain:

a) Persepsi yang keliru terhadap kata atau kalimat yang didengar, karena
pendengaran terganggu.

b) Tidak dapat menangkap informasu atau pesan yang didengar karena miskin
kosakata atau kurang memahami struktur kalimat yang didengar (mendengar
tetapi tidak memahami makna).

c¢) Tidak mampu membedakan kata-kata yang bunyinya mirip, seperti:ichi-shichi,
kinchou-shinchou, petto-beddo, byouin-biyouin.

d) Tidak dapat berkonsentrasi sehingga tidak mampu menangkap pesan

e) Tidak dapat mengucapkan kata dengan baik
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f) Kesulitan memilih kata yang tepat untuk mengungkapkan perasaan/ pikiran.
g) Kesulitan menyusun kalimat

h) Kesulitan mengatur volume suara dan intonasi

i) Kesulitan menyusun urutan atau sistematika pesan yang akan diungkapkan.

2.8 Kesulitan Belajar Bahasa Jepang

Menurut Ishida (1994:197-1998) permasalahan yang dihadapi pembelajar
bahasa asing (khususnya Bahasa Jepang) antara lain:

a. Penulisan huruf

b. Penggunaan kosakata

(@]

. Penggunaan kosakata

o

. Penggunaan ungkapan yang tidak alami

(]

. Penggunaan bentuk kalimat.

2.9 Masalah dalam Pembelajaran Kaiwa (Berbicara)

Menurut Sutedi (2011:45) kendala yang muncul pada saat belajar atau
mengajar keterampilan berbicara antara lainnya bermasalah dengan pengucapan
(keliru mengucapkan huruf, panjang pendek, vocal panjang, vocal pendek,
konsonan rangkap), kekeliruan dalam mengucapkan aksen, pengaruh intonasi atau
logat daerah bahasa ibu, minimnya kesempatan menggunakan bahasa Jepang
secara nyata di kehidupan sehari-hari, pengajar yang kurang berusaha
menciptakan suasana untuk menggunakan bahasa Jepang di luar jam perkuliahan,
malu dan takut ketika mencoba menggunakan bahasa Jepang ketika ada
kesempatan berdialog dengan penutur asli, interferensi bahasa ibu, kurang

memahami pemakaian keigo (bahasa sopan).
2.10 Mata Kuliah Kaiwa Enshuu

Mata kuliah Kaiwa Enshuu merupakan mata kuliah berbobot 2 sks yang

diajarkan di prodi pendidikan bahasa Jepang UNNES berdasarkan kurikulum
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2012 pada semester 6 yang diintegrasikan dengan mata kuliah lainnya,
diantaranya mata kuliah bunpou, dokkai, dan sakubun. Buku ajar yang digunakan
adalah Chuukyuu Kara Manabu Tema Betsu Nihongo (F'#%7> 52257 —< Bl H
A GE). Tujuan pembelajaran Kaiwa Enshuu adalah mampu berbahasa Jepang

secara produktif dalam konteks keseharian/umum, akademis, maupun konteks

pekerjaan berdasarkan kaidah tata bahasa dan etika kesopanan budaya Jepang.
2.11 Kegiatan Talkshow pada Mata Kuliah Kaiwa Enshuu

Kegiatan talkshow pada mata kuliah Kaiwa Enshuu merupakan salah satu
kegiatan yang digunakan untuk melatih mahasiswa agar mampu mengungkapkan
pendapat di depan umum. Melalui kegiatan ini mahasiswa didorong mampu
mengungkapkan pendapatnya melalui suatu keadaan seolah-olah menjadi pemeran
pada program talkshow, baik menjadi pewawancara maupun talent/guess star.

3. Metode Penelitian

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif.

3.2 Variabel Penelitian

Terdapat tiga variable dalam penelitian ini. Variabel yang pertama adalah
kesulitan mahasiswa dalam mengungkapkan pendapat kegiatan Talkshow mata
kuliah Kaiwa Enshuu. Variabel yang kedua adalah faktor penyebab kesulitan
mahasiswa dalam mengungkapkan pendapat kegiatan Talkshow mata kuliah
Kaiwa Enshuu. Varibel ketiga adalah solusi yang dilakukan untuk mengatasi

kesulitan dalam mengungkapkan pendapat.
3.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa semester VI
angkatan 2014 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES yang telah mengambil
dan mengikuti mata kuliah Kaiwa Enshuu. Sedangkan sampel penelitian ini
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adalah 40 orang mahasiswa angkatan 2014 Prodi Pendidikan Bahasa Jepang
UNNES yang mengambil dan mengikuti mata kuliah Kaiwa Enshuu.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket atau kuesioner yang berisi penyataan dan pertanyaan mengenai kesulitan
yang dialami mahasiswa prodi pendidikan bahasa Jepang dalam mengungkapkan

pendapat di mata kuliah Kaiwa Enshuu kegiatan Talkshow.
3.5 Validitas dan Reliabilitas

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas konstruk
yang mengacu pada teori-teori yang digunakan pada penelitian ini. Uji
reliabilitasnya menggunakan rumus Cronbach Alpha.

4. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis angket, diperoleh data tentang kesulitan, faktor
kesulitan mahasiswa dalam mengungkapkan pendapat di kegiatan talkshow pada
mata kuliah Kaiwa Enshuu serta solusi untuk mengatasi kesulitan, adalah sebagai
berikut:

a. Kesulitan Mengungkapkan Pendapat

Berdasarkan hasil analisis angket, kesulitan mahasiswa dengan persentase
tertinggi ditunjukkan pada soal butir angket 1&3 dengan persentase 71,25% yaitu
kesulitan pemilihan kosakata yang tepat dan bervariasi serta kesulitan penyusunan
kalimat yang efektif dan sudah dipelajari sebelumnya, sedangkan kesulitan
dengan persentase paling rendah yang ditunjukkan pada butir soal no. 5 dengan
persentase 50% yaitu kesulitan pengucapan kosakata yang memiliki bunyi mirip,
contohnya : shichi-ichi, koko-koukou. Selain itu, berdasarkan jawaban angket
terbuka yang dibagikan kepada responden tentang kesulitan lain yang mereka
hadapi ketika kegiatan talkshow vyaitu, perbendaharaan kosakata yang terbatas,
kesulitan mengungkapkan pendapat karena kesulitan menyusun pola kalimat,

tidak bisa secara spontan menimpali langsung pembicaraan karena harus
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menerjemahkan terlebih dahulu, perbedaan menangkap arti dari lawan bicara,

penggunaan Keigo (bahasa sopan), tema talkshow yang terlampau serius.
b. Faktor Penyebab Kesulitan

Berdasarkan hasil analisis angket, faktor penyebab kesulitan mahasiswa
mengungkapkan pendapat dengan persentase tertinggi ditunjukkan pada soal butir
angket no.13 dengan persentase 70% yaitu faktor malu, Karena takut membuat
kesalahan ketika berbicara. Sedangkan persentase terendah ditunjukkan pada butir
angket no. 20 dengan persentase 54,38% yaitu faktor kurangnya suasana yang
mendukung. Selain itu, berdasarkan jawaban angket terbuka yang dibagikan
kepada responden, faktor pendorong lainnya yang menyebabkan kesulitan antara
lain, minimnya kesempatan berbicara bahasa Jepang dengan native speakers,
kurang percaya diri, gugup, takut ditertawakan oleh teman sehingga lebih baik

memilih diam.
c. Solusi Untuk Mengatasi Kesulitan

Berdasarkan hasil analisis angket, solusi untuk mengatasi kesulitan
mahasiswa mengungkapkan pendapat dengan persentase tertinggi ditunjukkan
pada soal butir angket no. 28 yakni 76,25% yaitu berharap dosen memotivasi
mahasiswa agar tidak segan/malu mengungkapkan gagasan dalam bahasa Jepang,
sedangkan persentase terendah ditunjukkan pada butir angket no.20 dengan
persentase 53,75% yaitu berusaha berlatih berbicara menggunakan bahasa Jepang
baik secara mandiri maupun dengan teman di luar kelas. Selain itu, berdasarkan
angket terbuka yang dibagikan kepada mahasiswa solusi lain untuk mengatasi
kesulitan adalah antara lain: lebih banyak mencari sumber belajar lain agar
pengetahuan berbahasa Jepangnya bertambah, antara lain dengan membaca buku,
komik, menonton drama, meningkatkan kepercayaan diri agar lebih berani dalam
berbicara terutama mengungkapkan pendapat, rajin berlatih berbicara
menggunakan bahasa Jepang di luar kelas dengan teman satu prodi maupun
mencari kenalan orang Jepang, dan tidak mengoreksi kesalahan teman atau murid

di depan kelas secara langsung saat melakukan kesalahan.
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5. Penutup
a. Simpulan
1. Kesulitan berbicara yang dialami oleh mahasiswa prodi pendidikan bahasa

Jepang dalam mengungkapkan pendapat pada kegiatan talkshow di mata
kuliah Kaiwa Enshuu berdasarkan persentase tertinggi dan terendah yakni,
pemilihan kosakata yang tepat dan bervariasi (71,25%) dan kesulitan
menyusun kalimat efektif yang sudah dipelajari (71,25%), sedangkan
persentase terendah yaitu kesulitan mengucapkan kosakata yang memiliki
bunyi mirip, contohnya : shichi-ichi, koko-koukou, machi-macchi.(50%).

2. Faktior penyebab kesulitan berdasarkan persentase tertinggi dan terendah
yaitu, faktor malu karena takut membuat kesalahan ketika berbicara (70%)
dan untuk hasil persentase terendah yakni karena faktor suasana yang
kurang mendukung karena kondisi kelas yang tidak kondusif (50%).

3. Solusi yang dilakukan mahasiswa untuk mengatasi masalah kesulitan
berbicara dalam mengungkapkan pendapat pada kegiatan talkshow
berdasarkan jumlah perolehan persentase tertinggi dan terendah vyaitu
meminta agar dosen/pengajar memotivasi mahasiswa agar tidak
malu/segan mengungkapkan pendapatnya menggunakan bahasa Jepang
(76,25%) dan berusaha berlatih berbicara menggunakan bahasa Jepang
baik secara mandiri maupun dengan teman/orang (53,75%), dan lebih
meningkatkan rasa percaya diri.

b. Saran

1. Bagi mahasiswa, sebaiknya memperbanyak referensi sumber belajar
bahasa Jepang agar pengetahuan kosakata dan kalimat dapat berkembang,
tidak hanya belajar di dalam kelas, namun juga belajar di luar kelas,
khususnya pada mata kuliah Kaiwa Enshuu, banyak berlatih berbicara
menggunakan bahasa Jepang agar terbiasa, lebih percaya diri ketika
mengungkapkan pendapat, dan ketika ada teman yang sedang
mengungkapkan pendapat lebih mengapresiasi dengan cara lebih

memperhatikan, dan tidak menertawakan temannya apabila temannya
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melakukan kesalahan saat mengungkapkan pendapat di kegiatan Talkshow
di mata kuliah Kaiwa Enshuu karena bisa mematikan mentalitas temannya.
. Bagi dosen dan pengajar pada mata kuliah Kaiwa Enshuu khususnya saat
kegiatan talkshow, agar lebih memotivasi mahasiswa agar tidak
malu/segan mengungkapkan pendapat, mencoba membuat ikatan dengan
mahasiswa agar mahasiswa merasa nyaman di kelas, dan ketika
mahasiswa melakukan kesalahan tidak langsung dibenarkan pada saat itu
juga.

. Penelitian selanjutnya jarak pengambilan studi pendahuluan (2017) dan
penelitian (2019) jangan terlalu lama.

. Bagi peneliti yang melakukan penelitian serupa, agar menyamakan antara

kesulitan, penyebab, dan solusi agar tidak timpang.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam pembelajaran bahasa Jepang terdapat 4 keterampilan yang wajib
dikuasai oleh mahasiswa pendidikan bahasa Jepang, yakni keterampilan membaca,
keterampilan menulis, keterampilan menyimak dan keterampilan berbicara yang
dalam bahasa Jepang disebut yon ginou (4 £Z#£) dan semua keterampilan tersebut
merupakan satu kesatuan, yang lazimnya disebut catur tunggal. Keempat
keterampilan berbahasa tersebut mengacu proses decoding dan enconding. Proses
decoding merujuk pada proses untuk memahami tuturan orang lain baik yang lisan
atau pun tulis dan disebut dengan kemampuan reseptif. Keterampilan decoding
meliputi, menyimak (Choukai) dan membaca (Dokkai). Sementara itu, yang
dimaksud dengan proses enconding adalah proses untuk menghasilkan sesuatu
berupa ujaran atau pun tulis, kemampuan ini masuk ke dalam kategori
keterampilan yang bersifat produktif dan yang termasuk ke dalam keterampilan

encoding, yakni berbicara (Kaiwa) dan menulis (Sakubun).

Berbicara menurut Mulgrave (melalui Tarigan, 2008:16) merupakan suatu
alat untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasan Yyang disusun serta
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan sang pendengar atau
penyimak. Jadi kemampuan berbicara tidak hanya sekedar hanya pengucapan
bunyi-bunyi atau kata-kata saja, tetapi juga mampu mengungkapkan gagasan
tulisan. Hal ini juga didukung oleh Nurjamal, dkk (2017:4) bahwa berbicara itu
merupakan kemampuan seseorang untuk mengungkapkan gagasan-pikiran-

perasaan secara lisan kepada orang lain.

Berdasarkan kurikulum 2012 pembelajaran bahasa Jepang di prodi
pendidikan bahasa Jepang UNNES, tingkatan kemampuan dibagi menjadi 6
tingkat, yaitu, shokyuu zenhan, shokyuu kohan, shochuukyuu, chuukyuu zenhan,

chuukyuu kohan, dan enshuu. Semester enam di Prodi Pendidikan Bahasa Jepang



merupakan tingkat lanjutan dari Chukyuu Kohan, yaitu Enshuu, dimana materi
yang telah didapat jauh lebih kompleks dari tingkat sebelumnya yakni tingkat
Chuukyuu. Untuk meningkatkan keterampilan berbicara pembelajar bahasa
Jepang pada di tingkat lanjutan setelah Chukyuu, Prodi Pendidikan Bahasa Jepang
UNNES memberikan mata kuliah berbicara ke tingkat setelah Chukyuu Kohan
(Kaiwa Enshuu). Mata kuliah Kaiwa di Prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES

sudah mulai diajarkan dari semeter satu sampai semester enam.

Mengacu pada salah satu misi Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang
yakni “Menyelenggarakan pendidikan akademik untuk menghasilkan tenaga
kependidikan yang kompetensi di bidang pendidikan bahasa Jepang” yang
nantinya dapat membentuk dan menghasilkan lulusan yang : 1) cakap dan inovatif
di bidang pendidikan dan pengajaran bahasa Jepang. 2) mahir berkomunikasi baik
lisan maupun tulisan Prodi Pendidikan Bahasa Jepang UNNES menyelenggarakan
mata kuliah Kaiwa yang nantinya mahasiswa yang mana kemampuan berbicara
bahasa Jepangnya setara dengan level N2 yang diberikan di mata kuliah Kaiwa
Enshuu sebelum akhirnya mahasiswa lulus dan menjadi tenaga pengajar bahasa
Jepang yang berkualitas.

Kegiatan menyampaikan pendapat dalam perkuliahan berbicara di Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang UNNES sudah mulai sejak semester empat, pada
semester tersebut, mahasiswa mulai dibebaskan menyampaikan pendapatnya
melalui presentasi-presentasi, angket, role play dan debat. Kemudian dilanjutkan
pada semester lima dimana materi perkuliahannya hampir sama dengan semester
sebelumnya, namun lebih variatif, yaitu dengan adanya presentasi hasil diskusi,
presentasi hasil angket, demonstrasi serta wawancara. Dilanjutkan, semester
enam ditambah dengan adanya pidato, wawancara dan Talkshow. Pada kegiatan
talkshow mahasiswa harus mengemukakan pendapatnya secara spontan dan
langsung tanpa adanya persiapan seperti pidato/speech. Meskipun begitu, masih
banyak mahasiswa semester enam angkatan 2014 kesulitan menyampaikan
pendapatnya ke dalam bahasa Jepang pada saat mata kuliah Kaiwa Enshuu meski

sudah dibekali dengan tata bahasa/bunpou dan kosakata dari semester 1, bertahap



dari kosakata dan pola kalimat yang sederhana sampai yang kompleks. Namun
kebanyakan mahasiswa saat praktiknya cenderung menggunakan kosakata dan
pola kalimat yang sederhana yang didapat di semester awal, kurang mempraktikan
yang telah didapat di semester lima atau enam. Banyak mahasiswa yang
menggunakan gesture, bahasa Inggris, bahkan menggunakan bahasa Indonseia
saat ingin menjelaskan sesuatu kepada lawan bicara namun tidak mengetahui

padanan katanya dalam bahasa Jepang.

Menurut studi pendahuluan melalui angket yang dilakukan pada Semester
VI Angkatan 2014, 39 dari 40 responden atau 93,8% masih mengalami kesulitan
menyampaikan pendapatnya di mata kuliah Kaiwa Enshuu. Kesulitan yang
dialami ketika menyampaikan pendapatnya ke dalam bahasa Jepang saat mata
kuliah Kaiwa adalah keterbatasan kosakata dengan persentase 68,8%, faktor
penyebab kesulitan berbicara menggunakan bahasa Jepang hanya saat mata kuliah
Kaiwa saja dengan persentase 90,6%, ditambah dengan kurangnya kesempatan
nberbicara menggunakan bahasa Jepang dengan orang lain, baik dengan teman

maupun dengan pengajar menggunakan bahasa Jepang dengan persentase 18,8%.

Mahasiswa dalam mengungkapkan pendapatnya menggunakan bahasa
Jepang pada saat Talkshow, seharusnya sudah dapat menyampaikan persepsinya
dengan kosakata dan pola kalimat yang sudah diajarkan. Maka dari itu peneliti
ingin melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kesulitan Mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang UNNES Dalam Mengungkapkan Pendapat pada Mata
Kuliah Kaiwa Enshuu Kegiatan Talkshow”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Apa kesulitan yang dialami oleh mahasiswa semester enam Prodi Pendidikan
Bahasa Jepang UNNES ketika mengungkapkan pendapat menggunakan

bahasa Jepang pada mata kuliah Kaiwa Enshuu di kegiatan Talkshow?



2. Apa faktor yang menyebabkan kesulitan mahasiswa semester enam Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang UNNES ketika mengungkapkan pendapat
menggunakan bahasa jepang pada mata kuliah Kaiwa Enshuu di kegiatan
Talkshow?

3. Bagaimana cara mahasiswa semester enam Prodi Pendidikan Bahasa Jepang
UNNES untuk mengatasi masalah yang dialami ketika menyampaikan
pendapat menggunakan bahasa Jepang pada mata kuliah Kaiwa Enshuu di

kegiatan Talkshow?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui lebih lanjut kesulitan yang dialami oleh mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang UNNES ketika menyampaikan pendapat
menggunakan bahasa Jepang pada mata kuliah Kaiwa Enshuu.

2. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan mahasiswa Prodi Pendidikan
Bahasa Jepang UNNES kesulitan ketika menyampaikan pendapat
menggunakan bahasa Jepang pada mata kuliah Kaiwa Enshuu.

3. Untuk mengetahui langkah apa yang dilakukan oleh mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang UNNES untuk mengatasi masalah yang dialami
ketika menyampaikan pendapat menggunakan bahasa Jepang pada mata

kuliah Kaiwa Enshuu.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis maupun praktis.

Manfaat penelitian ini yaitu:
1. Teoritis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi khasanah keilmuan
dalam perkuliahan kaiwa, mengetahui lebih lanjut mengenai kesulitan
mengungkapkan pendapat pada mata kuliah Kaiwa Enshuu kegiatan talkshow.

2. Praktis



Mahasiswa : untuk mengetahui kesulitan yang terjadi, dan cara mengatasinya
terutama dalam mengungkapkan pendapat pada mata kuliah Kaiwa

Enshuu kegiatan talkshow.

Dosen : untuk mengetahui kesulitan yang dialami mahasiswa dalam
menyampaikan pendapatnya menggunakan bahasa Jepang pada mata
kuliah Kaiwa Enshuu kegiatan talkshow sehingga dosen bisa

memberikan perbaikan terhadap kesulitan yang dialami mahasiswa.

1.5 Sistematika Penelitian
Pembahasan hasil penelitian secara keseluruhan, penulis uraikan dengan

sistematika penulisan sebagai berikut :
1. Bagian awal

Pada bagian awal skrispsi ini terdiri dari sampul, halaman judul,
halaman pengesahan, lembar pernyataan, motto dan persembahan,

prakata, abstrak, matome, dan daftar isi.

2. Bagian Isi
Bagian isi terdiri 5 bab pokok skripsi, yaitu:
BAB 1 PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan ini akan dibahas mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan diuraikan teori-teori yang mendukung penelitian,
yaitu keterampilan bahasa, keterampilan berbicara, kesulitan berbicara,
pengertian mengungkapkan pendapat, pengertian talkshow, pengertian
kegiatan yang ada dalam perkuliahan Kaiwa Enshuu khususnya pada
tema talkshow, dan kerangka berpikir.

BAB Il METODE PENELITIAN



Dalam bab ini berisi metode penelitian yang akan digunakan. Terdiri
atas pendekatan penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan
data, instrumen penelitian, validitas dan reliabilitas instrumen,

pelaksanaan penelitan, sistem penilaian dan analisis data.
BAB IV PEMBAHASAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan

memuat analisis data dan uji hipotesis.
BAB V PENUTUP

Dalam bab ini memuat uraian kesimpulan dan saran-saran

berdasarkan hasil penelitian.
Bagian Akhir

Bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka dan lampiran.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini, meninjau beberapa penelitian sebelumnya dari
skripsi maupun jurnal yang memiliki pokok bahasan hampir sama yang digunakan
sebagai rujukan, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Awalia (2015)
berjudul Analisis Kesulitan Mahasiswa Pendidikan Bahasa Jepang UNNES
Angaktan 2012 dalam Berbicara Bahasa Jepang. Penelitian tersebut bertujuan , 1)
untuk mendeskprisikan kesulitan mahasiswa pendidikan bahasa Jepang angkatan
2012 dalam membuka/memulai pembicaraan bahasa Jepang ditinjau dari faktor
kebahasaan dan non kebahasaan. 2) untuk mendeskripsikan cara mengatasi
kesuliatan mahasiswa pendidikan bahasa Jepang UNNES angkatan 2012 dalam
membuka/memulai pembicaraan bahasa Jepang saat kuliah kaiwa chuukyuu kohan.
Jenis penelitian Awalia (2015) menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
teknik pengumpulan data dengan angket. Hasil penelitian tersebut bahwa, 1)
kesulitan yang dialami oleh mahasiswa dalam membuka/memulai pembicaraan
ditinjau dari faktor kebahasaan adalah, a). pemilihan kata/diksi yang tepat, jelas
dan bervariasi, b). ketepatan sasaran pembicaraan (menggunakan kalimat efektif
dengan tata bahasa yang benar dan tepat sesuai tema, c). Ketepatan ucapan dalam
mengucapkan kata/bunyi bahasa Jepang. 2) faktor non kebahasaannya adalah, a)
sikap yang wajar, tenang dan tidak kaku, b). kelancaran dalam berbicara bahasa
Jepang, ¢) penguasaan topik pembicaraan, d) kenyaringan suara, €). Pandangan
kepada lawan bicara. 2) cara mahasiswa mengatasi kesulitannya, adalah : a).
Memperhatikan suasana pendengar, b). memperbanyak kata dan kalimat, c)
berbicara yang menyenangkan d). Merumuskan tujuan yang jelas, e) belajar
percaya diri. Persamaan penelitian Awalia (2015) dengan penelitian ini adalah
sama-sama meneliti kesulitan yang terdapat pada mata kuliah kaiwa. Perbedaan

penelitian Awalia (2015) dengan penelitian ini adalah penekanan pada kesulitan



yang dialami oleh mahasiswa semester 5 angkatan 2012 dalam memulai/membuka
percakapan dalam mata kuliah kaiwa chukyuu kohan, tetapi penelitian ini adalah
pada kesulitan yang dialami oleh mahasiswa semester 6 angkatan 2014 yang
mengikuti mata kuliah Kaiwa Enshuu pada saat mengungkapkan pendapat di
kegiatan talkshow. Penelitian ini tidak hanya mencangkup membuka/memulai
percakapan saja, tetapi mencangkup keseluruhan dari awal jalannya talkshow

tersebut mulai dari awal pembukaan, menyampaikan pendapat pada saat talkshow.

Penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Wulansari (2017) berjudul Faktor Penyebab Kesulitan Mahasiswa
Dalam Mengemukakan Pendapat Pada Kegiatan Debat. Ada 2 tujuan dari
penelitian ini yakni, 1) mengetahui penyebab kesulitan mahasiswa VI Prodi
Pendidikan Bahasa Jepang dalam mengemukaan pendapat pada kegiatan debat
dilihat dari faktor internal, 2). Mengetahui penyebab kesulitan mahasiswa
semester VI Prodi Pendidikan Bahasa Jepang dalam mengemukakan pendapat
pada kegiatan debat dilihat dari faktor eksternalnya. Jenis penelitiannya adalah
kuantitatif, teknik pengumpulan datanya menggunakan kuesioner atau angket.
Hasil penelitian Wulansari (2017) adalah, 1) faktor internal penyebab mahasiswa
mengemukakan pendapatnya pada kegiatan debat adalah a) faktor kebahasaan :
penggunaan pola kalimat, pengusaan perubahan bentuk kata kerja, dan
penguasaan kosakata bahasa Jepang, b) faktor afektif : ketidakmampuan
mahasiswa mengendalikan rasa takut, kepercayaan diri, dan motivasi. 2). Faktor
eksternal penyebab mahasiswa kesulitan mengemukakan pendapatnya pada
kegiatan debat adalah, dominasi di kelas seperti mahasiswa merasa pendapat
teman lebih baik daripada pendapatnya. Penelitian ini menitikberatkan pada
kesulitan yang dialami oleh mahasiswa semester VI saat mata kuliah kaiwa
tepatnya saat kegiatan debat ditinjau dari faktor internal dan eksternal. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian Wulansari (2017) adalah kesulitan mahasiswa
semester VI angkatan 2014 dalam menyampaikan pendapatnya di kegiatan
talkshow. Selain itu faktor kesulitannya dan cara mengatasi kesulitannya juga
diteliti.



Penelitian lain yang berkaitan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Prakoso (2018) berjudul “ Kesulitan Siswa LPK Titian Sakti
Gakkou Dalam Pembelajaran Kaiwa”. Dari penelitian ini terdiri atas 3 tujuan, 1)
mengetahui kesulitan yang dialami oleh siswa LPK Titian Sakti Gakkou ketika
pembelajaran berbicara, 2) mengetahui faktor yang menyebabkan kesulitan siswa
LPK Titian Sakti Gakkou ketika pembelajaran berbicara, 3) mengetahui cara
mengatasi kesulitan yang dialami oleh siswa LPK Titian Sakti Gakkou ketika
pembelajaran berbicara. Jenis penelitiannya adalah penelitian kuantitatif dengan
teknik pengumpulan datanya menggunakan angket/kuesioner dan observasi. Hasil
penelitiannya adalah 1). kesulitan siswa LPK Titian Sakti Gakkou Kketika
pembelajaran berbicara adalah : a). terjadinya miss communication 90%, b).
memulai atau mengawali pembicaraan 65%, c). penggunaan komunikasi
nonverbal 40%, d). penggunaan aizuchi 5%, e). mengucapkan kalimat 65%, f).
mengucapkan kosakata yang mempunyai kemiripan bunyi 10%, g). mengucapkan
huruf bahasa Jepang tertentu 10 %, 2) faktor penyebab kesulitan berbicara, a).
Pengaruh pola kalimat bahasa Indonesia ketika berbicara dalam bahasa Jepang
65 %, b). pengaruh logat bahasa daerah (bahasa ibu) 55 %, c). Kesempatan
menggunakan bahasa Jepang secara lisan dalam kehidupan sehari-hari 45%, d).
Penggunaan tingkatan bahasa Jepang 25%, e). Kesempatan berbicara langsung
dengan orang Jepang 10%, 3) upaya yang dilakukan untuk mengatasinya a).
Mengulang kembali materi pembelajaran, b). bertanya kepada teman cara
mengucapkan kosakata maupun kalimat 100 %, c). Berlatih monolog maupun
dialog dalam bahasa Jepang 100 %, d). Memperhatikan cara teman berbicara
dalam bahasa Jepang ketika di dalam kelas 95 %, €). Menyimak orang lain
berbicara dalam bahasa Jepang, kemudian mempraktekannya. 90 9%, f).
Membiasakan diri berkomunikasi dengan bahasa Jepang diluar jam pembelajaran
85%. Penelitian sebelumnya menitikberatkan pada kesulitan, faktor, cara
mengatasi kesulitan berbicara siswa LPK. Perbedaan dengan penelitian
sebelumnya yaitu objek dari penelitian ini adalah mhasiswa semester VI yang

telah memperoleh mata & kuliah Kaiwa dari semester satu sampai semester enam.
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Penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini adalah
penelitian Rasheedha dan Nishanthi (2017) berjudul “Difficulties Faced by
Colloge Student in Speaking English — A Socialogical Refelction” menjelaskan
fokus dalam penelitian ini adalah kesulitan yang dihadapi mahasiswa dalam
berbicara Bahasa Inggris ditinjau dari refleksi sosiologi. Tujuan dari penelitiannya
menganalisis penyebab-penyebab yang mengakibatkan mahasiswa kesulitan
berkomunikasi dalam Bahasa Inggris. Metode penelitian yang digunakan yaitu
analisis deskriptif yang mendeskripsikan kesulitan yang dihadapi mahasiswa
dalam berbicara bahasa Inggris dalam refleksi sosiologi. Hasil penelitian
Rasheedha&Nisanthi (2017) menunjukkan bahwa mahasiswa lebih banyak
menggunakan bahasa Inggris di dalam kelas disbanding di luar kelas. Sedangkan
mahasiswa memiliki waktu yang terbatas untuk mempelajari bahasa Inggris di
dalam kelas, dan mereka masih belum cukup memiliki dorongan untuk
mempraktekan bahasa Inggris di luar kelas. Lingkungan menjadi penyebab utama
masalah dalam belajar bahasa Inggris. Pada mata kuliah lainnya mereka
menemukan bahwa mahasiswa yang berasal dari pedesaan terlihat lebih
bermasalah dibanding mahasiswa yang berasal dari kota, kurangnya kebiasaan
membaca dan mendengar cenderung menjadi titikberat dari beberapa masalah

dalam mempelajari bahasa Inggris.

Penelitian lainnya yaitu penelitian dari Dalem (2017) berjudul “Difficulties
of Speaking That Are Encountered by English Language Students at Al Margeb
University” menjelaskan bahwa jurnal ini menyoroti kesulitan berbicara bahasa
Inggris yang dihadapi mahasiswa di Universitas Al Magreb dan menyarankan
beberapa solusi yang dapat membantu mengatasi kesulitan tersebut. Tujuan dari
penelitiannya yaitu meneliti kesulitan kesulitan berbicara bahasa Inggris yang
dihadapi mahasiswa di Universitas Al Margeb, dan menemukan penyebab dari
kesulitan yang terjadi. Metode penelitian yang digunakan yaitu analisis deskriptif,
teknik pengambilannya data menggunakan observasi. Hasil dari penelitiannya
antara lain: kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa Universitas Al-Magreb
berbicara dalam bahasa Inggris, takut membuat kesalahan, merasa malu, cemas,

dan hilangnya kepercayaan diri dan motivasi. Penyebabnya antara lain:
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mahasiswa takut terlihat bodoh didepan orang lain dan khawatir bagaimana orang
lain memandang mereka, pembelajar malu karena mereka tidak percaya diri dan
cenderung malu karena sebagian besar dari mahasiswa merasa terintimdasi ketika
berbicara bahasa Inggris di depan teman dan dosen mereka. Dan lagi mereka takut
ditertawakan oleh teman-teman karena rendahnya kemampuan dalam berbicara
bahasa Inggris, Selanjutnya penyebab kecemasan yang dialami oleh mahasiswa
antara ketakutan berkomunikasi mengacu pada rendahnya kemampuan untuk
berkomunikasi menggunakan bahasa target. Kemudian penyebab dari hilangnya
kepercayaan diri yaitu mahasiswa berpikir bahwa bahasa Inggris mereka buruk
dan merasa bahwa tidak bisa berbicara menggunakan bahasa Inggris dengan baik,
ditambah lagi kurangnya dorongan dari guru. Solusi yang ditawaran antara lain,
membangun ikatan emosional antara mahasiswa dan pengajar, dengan cara ini
diharapkan mahasiswa merasa nyaman dan percaya bahwa pengajar akan
membantu mereka jika mereka melakukan kesalahan, pengajar memberi

mahasiswa kesempatan secara teratur untuk berlatih.

Penelitian lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini adalah penelitian
Heriansyah (2012) berjudul Speaking Problems Faced by the English Department
Students of Syiah Kuala University. Fokus penelitian pada jurnal ini adalah
kesulitan dan penyebab yang dialami oleh mahasiswa Jurusan Bahasa Inggris
Universitas Syiah Kuala dalam mempelajari berbicara dan usaha mereka untuk
mengatasi kesulitan tersebut. Metode penelitianmya adalah deskriptif kualitatif
dengan teknik pengambilan datanya berdasarkan observasi dan wawancara. Hasil
subjek dari penelitian ini adalah 10 dari 25 mahasiswa yang mendapat nilai C dari
suatu kelas yang mengikuti mata kuliah speaking. Hasil penelitian Herdiansyah
(2012) adalah kesulitan terbesarnya yang dialami mahasiswa adalah: hilangnya
kosakata, tidak percaya diri, kurang aktif dikelas, kesulitan untuk menyatakan kata
atau kalimat. Faktor penyebab secara linguistiknya yaitu, keterbatasan kosakata,
jarang menghapalkan kosakata, kosakata mempunyai lebih dari satu arti, bingung
untuk menggunakan kosakata yang tepat, kurangnya pengetahuan tata bahasa,
jarang membaca buku tata bahasa dan pengucapan yang buruk. Factor penyebab

non linguistiknya yaitu mereka takut membuat kesalahan, merasa gugup ketika
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berbicara, merasa tidak percaya diri dalam berbicara, sering melupakan kosakata,
takut diejek oleh teman, tidak suka mempelajari tata bahasa, hanya berbicara
didalam kelas saja, minder terhadap performa dan kemampuan berbicara teman
lain, menggunakan bahasa Indonesia ketika berbicara dengan sesame mahasiswa,
tidak adanya partner untuk berlatih bahasa Inggris di kampus atau di rumah,
kesulitan untuk memahami 12 tense, jarang mendengar bahasa Inggris ketika di
SMA, dan ide atau opininya tidak diterima oleh teman lainnya. Selain itu usaha
dilakukan oleh mahasiswa untuk mengatasi kesulitan dalam berbicara bahasa
Inggris antara lain, berlatih bahasa Inggris bersama teman, mencoba lebih berani
dalam berbicara, membuat kalimat yang kompleks dari suatu kata, duduk bersama
teman yang memberikan dorongan agar mau berbicara, mengerjakan latihan di

buku, dan lain lain.

2.2 Landasan Teori

2.2.1. Pengertian Keterampilan Berbahasa.

Tarigan (2015: 1) mengemukakan bahwa, keterampilan berbahasa
memiliki 4 komponen. Yakni, keterampilan menyimak (listening skill),
keterampilan berbicara (speaking skill), keterampilan membaca ( reading skill),
dan keterampilan menulis (writing skill). Keempat keterampilan tersebut pada
dasarnya merupakan satu kesatuan, merupakan catur tunggal. Tarigan juga
menambahkan bahwa, keterampilan hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan
jalan praktek dan banyak latihan. Tarigan ( 1980 # : 1, Dawson /et al/, 1963: 17)
melatih keterampilan berbahasa berarti melatih keterampilan berpikir.

Brown (2001 : 232) mengemukakan bahwa “ for more than six decades
now, research and practice in English language teaching has identified the “four
skill -listening, speaking, reading, and writing- as of paramount importance” .
“lebih dari enam dekade dari sekarang, penelitian dan pelatihan dalam bahasa
Inggris diidentifikasikan menjadi ‘empat kemampuan’ —mendengar, berbicara,
membaca, dan menulis”. Brown melanjutkan bahwa “ the human race has
fashioned two forms of productive performance, oral and written, and two forms

of receptive performance, aural (or auditory) and reading”. Sekelompok orang
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memetakan dua jenis dari keterampilan produktif, yakni lisan (berbicara) dan
tulisan (writing), dan dua jenis dari keterampilan reseptif, yakni audiotori
(mendengarkan) dan membaca” sebagai hal yang penting.

Sakoda (2001 : 68) mendefiniskan keterampilan berbahasa sebagai

berikut:

SREAES & WD DITREEFEE X EE Do TV D SRBICE T 2 %0

ik, F7o. BEREHIL. EBEROLGE TE@EM/EDOND Z &,

gengo nouryoku to iu no wa bogowasha ya gakushuusha ga motteiru gengo

ni kansuru chisiki. Mata, gengo unyou wa, jissai no bamen de gengo ga

tsukawareru koto.

Keterampilan berbahasa adalah pengetahuan bahasa yang dimiliki oleh

pembelajar bahasa ibu dan bahasa asing. Selain itu, keterampilan

penggunaan bahasa adalah kemampuan dalam menggunakan bahasa pada

situasi yang sesungguhnya.

Sakoda menambahkan bahwa keterampilan berbahasa adalah wujud dari
kegiatan komunikasi dengan menggunakan bahasa yang terdiri atas empat aspek
sebagai berikut:

a. Keterampilan menyimak atau kiku nouryoku (i < #E77)
b. Keterampilan berbicara atau hanasu nouryoku (553 HE 7))
c. Keterampilan membaca atau yomu nouryoku (#¢3 ¢ HE 77)

d. Keterampilan menulis atau kaku nouryoku (£ < 8£/))

Dari tiga pengertian tentang keterampilan berbahasa diatas, dapat
disimpulkan bahwa keterampilan berbahasa terdiri dari empat komponen yakni,
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan
keterampilan menulis yang kemudian digolongkan ke dalam dua jenis, yakni
keterampilan produktif ; berbicara dan menulis, keterampilan reseptif; menyimak
dan membaca yang hanya didapat dengan cara latihan dan praktek pada situasi

yang sebenarnya.
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2.2.2. Pengertian Berbicara

Tarigan (2015 : 1) mengemukakan, “Berbicara adalah kemampuan
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata kata untuk mengekspresikan,
menyatakan, atau menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan. Sebagai
perluasan dari batasan ini dapat kita katakan bahwa berbicara merupakan suatu
sistem tanda-tanda yang dapat didengar (audible) dan kelihatan (visible) yang
memanfaakan sejumlah otot otot dan jaringan otot tubuh manusia yang
memanfaatkan faktor faktor fisik, psikologis, neurologis, semantik, dan lingusitik
sedemikian ekstensif, secara luas sehingga dapat dianggap sebagai alat manusia
yang paling penting bagi kontrol sosial.

Menurut Veltcheff dan Hilton (2003 : 125) mengemukakan “parler veut
aussi dires’exprimer oralement en continu, dan les situations d’exposés ou de
développement d’une argumentation personelle* yang berarti bahwa berbicara
juga bisa berarti kemampuan mengekspresikan diri secara lisan dengan terus
menerus dalam situasi pemaparan atau pengembangan sebuah argumen pribadi.

Iskandarwassid dan Sunendar (2011 : 241) menyatakan pendapatnya
tentang keterampilan berbicara, “Keterampilan berbicara pada hakikatnya
merupakan keterampilan memproduksi arus sistem bunyi  artikulasi untuk
menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan dan keinginan pada orang lain.
Dalam hal ini, kelengkapan alat ucap seseorang merupakan persyaratan
alamiah yang memungkinkannya untuk memproduksi suatu ragam yang luas
bunyi artikulasi, tekanan, nada, kesenyapan dan lagu bicara. Keterampilan ini
juga didasari oleh kepercayaan diri untuk berbicara secara wajar, jujur, benar
dan akan bertanggung jawab dengan menghilangkan masalah psikologis
seperti masa lalu, rendah diri, ketegangan, berat lidah, dan lain-lain”.

Berbicara menurut Mulgrave (dalam Tarigan, 2015 : 16) merupakan suatu
alat untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasan Yyang disusun serta
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan sang pendengar atau
penyimak. Jadi kemampuan berbicara tidak hanya sekedar hanya pengucapan
bunyi-bunyi atau kata-kata saja, tetapi juga mampu mengungkapkan gagasan
tulisan. Hal ini juga didukung oleh Nurjamal, dkk dalam Utami (2013: 10) bahwa
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berbicara itu merupakan kemampuan seseorang untuk mengungkapkan gagasan-
pikiran-perasaan secara lisan kepada orang lain baik bersemuka atau bertatap
muka langsung mapun tidak langsung, misal melalui media radio, dan televisi.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa berbicara
merupakan kemampuan mengucapkan bunyi artikulasi untuk menyampaikan
pendapat, perasaannya kepada orang lain dengan memanfaatkan beberapa faktor
didasari kepercayaan diri yang disusun serta dikembangkan sesuai kebutuhan

pendengar/ penyimaknya
2.2.3 Pengertian menyampaikan pendapat

Menurut Powell dalam Supratiknya (2003:32-33) membedakan
komunikasi dalam 5 taraf. Taraf kelima adalah basa-basi. Taraf keempat, yakni
membicarakan orang lain, taraf ketiga adalah menyatakan gagasan atau pendapat,
taraf kedua yaitu taraf hati atau perasaan dan taraf pertama merupakan hubungan
puncak. Berdasarkan 5 taraf komunikasi di atas, yang akan diteliti kali ini yaitu
taraf komunikasi yang ketiga, menyatakan gagasan atau mengungkapkan pendapat.

Cawood dalam Karnadi (2009:108) Kemampuan mengemukakan pendapat
adalah gambaran dari pengekspresikan pikiran, perasaan, kebutuhan dan hak yang
dimiliki seseorang bersifat langsung, jujur dan sesuai tanpa adanya kecemasan
yang tidak beralasan namun disertai kemampuan untuk dapat menerima perasaan
atau pendapat orang lain dan dengan tidak mengingkari hak mereka dalam
mengekspresikan pikiran dan perasaan.

Menurut Bloom dalam Karnadi (2009:108) menyatakan bahwa
kemampuan mengungkapkan pendapat adalah usaha individu untuk
mengkomunikasikan secara langsung dan jujur, dan menentukan pilihan tanpa
merugikan atau dirugikan orang lain.

Menurut Anindawati (2013 : 4) kemampuan mengemukakan pendapat
adalah kemampuan menyampaikan gagasan atau pikiran secara lisan yang logis,
tanpa memaksakan kehendak sendiri serta menggunakan bahasa yang baik.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa mengemukakan

pendapat adalah merupakan salah satu dari lima taraf komunikasi yang mana
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menggambarkan perasaan, pikiran, kebutuhan dan hak yang dimiliki oleh
seseorang Yyang disampaikan secara langsung, logis, jujur, tanpa adanya

kecemasan yang tidak beralasan tanpa merugikan atau dirugikan orang lain.

2.2.4. Pengertian Talkshow

Menurut Muda (2005: 53) talkshow merupakan keterampilan produksi
sebagai hasil dari keterampilan berbicara, istilah populer yang berasal dari bahasa
asing. Talk artinya percakapan/ perbincangan/ pembicaraan, sedangkan show
artinya pertunjukan/pameran/tontonan. Dari kedua kata tersebut bila digabung
maka artinya yaitu perbincangan yang dipertontonkan. Namun tidak sampai di situ,
karena percakapan yang dipertontonkan (talkshow) membutuhkan materi acara
yang didesain sedemikian rupa, misalnya tentang tema yang hendak disampaikan,
kapan, bagaimana cara penyampaiannya, sehingga dibutuhkan prinsip-prinsip atau
aturan-aturan.

Prinsip pertama, acara tersebut dipandu oleh seorang host dengan bantuan
sebuah tim yang memegang peranan masing-masing atas materi, pengarahan, dan
bentuk acara yang ditampilkan sebagai tanggung jawab kinerja. Peranan host atau
pemandu acara sangat mencolok sehingga menjadi salah satu faktor menarik atau
tidaknya acara talkshow tersebut. Prinsip kedua, percakapan yang ditampilkan
hendaknya mengandung pesan-pesan menarik yang berkaitan dengan tema
talkshow yang dibawakan. Prinsip ketiga, talkshow merupaka suatu produk media
massa televisi atau komoditi yang mempunyai daya kompetisi dengan produk lain.
Prinsip keempat, talkshow merupakan salah satu kegiatan industri yang terpadu
dengan merangkul berbagai macam profesi, mulai dari, penulis naskah, pengarah
acara, penata ruang, dan lain sebagainya.

Menurut Wibowo dalam Damayanti (2013: 19) berpendapat bahwa,
talkshow merupakan sajian yang mengetengahkan pembicaraan seseorang atau
lebih mengenai sesuatu yang menarik atau sedang hangat dibicrakan masyarakat.

Menurut Darmanto dalam Damayanti (2013:19) program talkshow adalah
pembincangan dengan tukar menukar pendapat dimana pemimpin acara dapat

mengatur dan bertindak mengambil peranan aktif tanpa menarik kesimpulan,
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terkadang acaranya diselingi hiburan oleh peserta maupun pemimpin acara itu
sendiri.

Menurut kotobank (2018) “ADF T2V, BL XY & EKIZ LT
BEFR, Z Ly PRAAADBICE DA U Z B a—R Yy BRENEEL D

SEMFEALS A

o T IR

“ki no okenai, oshaberi o shutaini shita housou bangumi. Tarenta ya yuumei hito
ra ni yoru intabyuu nado, gorakuteki youso o motta zadan bangumi”

“talkshow merupakan acara televisi yang disiarkan dan bercakap-cakap
merupakan intinya. Acara televisi yang berisi hiburan, menginterview talent,
public figure, dan lain lain. ”

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa talkshow
merupakan salah satu jenis program acara hiburan yang beisi pembicaraan /
perbincangan dengan tukar menukar pendapat mengenai sesuatu yang menarik
atau sedang hangat dibicarakan masyarakat yang memerlukan beberapa prinsip

atau aturan.

2.2.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Berbicara
Dibawah ini merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi berbicara
menurut Abbaspour (2016: 145- 147);

a) Cognitive Factors

“According to Levelt (1989), the speaking processes include
conceptualization, formation, and articulation conceptualization deals with what
information can be selected to express the meaning. Formulation needs the
speaker to figure out what proper words to use in appropriate grammatical
structure. And articulation requires the speaker to produce the speech with his
articulatory organs. Since all the three processes happen simultaneously, it is
possible for learners to make mistakes especially in face-to-face communication.
Therefore their speaking maybe filled with "hesitation, false-starts, grammatical
inaccuracies, and limited vocabulary" (Hughes, 2002, p. 77). Besides, human's

mind is a "limited capacity processor” (McLaughlin & Heredia, 1996, p. 214). So
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it is not easy to focus on everything at the same time. Over-focus on accuracy may
cause the lack of fluency, and too much emphasis on fluency may lead to the lack
of accuracy (Skehan& Foster, 1999)”.

“Menurut Levelt (1989), proses dari berbicara termasuk pengkonsepan,
formasi, dan artikulasi yang berkaitan dengan informasi yang dapat diseleksi
untuk menunjukkan makna. Formulasi memerlukan pembicara untuk membentuk
kosakata yang mewakili yang digunakan sebagai struktur tata bahasa. Dan
artikulasi membutuhkan pembicara untuk memproduksi ujaran menggunakan
organ artikulator. Ketika ketiga komponen terjadi secara bersamaan, akan
memungkinkan pembelajar membuat kesalahan terutama didalam komunikasi
tatap muka. Dan lagi mungkin saat mereka berbicara dipenuhi perasaan malu,
salah dalam memulai, ketidaktahuan tata bahasa, dan keterbatasan kosakata”
(Hughes, 2002,p. 77). Disamping itu, pemikiran manusia adalah suatu “ prosesor
yang memiliki keterbatasan” (McLaughlin & Heredia, 1996, p. 214). Jadi ini
bukan hal yang mudah utuk fokus dalam segala hal pada waktu yang bersamaan.
Terlalu-fokus dalam ketepatan memungkinkan mengakibatkan kurangnya
kelancaran, dan terlalu banyak menekankan pada kelancaran memungkinkan

mengarah pada kurangnya akurasi (Skehan & Foster, 1999)
b) Linguistic Factors

“The correct use of language form is important for learner's oral
proficiency (Saunders & O'Brien, 2006). Linguistic factors include several
features like pronunciation, grammar, and vocabulary. Pronunciation plays an
important role in intelligibility (Goh, 2007). Mispronouncing a single sound or
various uses of stresses and intonations cause the learner's misunderstanding. In
addition, grammar acts a key role in learning the structure of English. But
learning the accurate use of grammar is one thing, correctly using it in one's
speech is another. It is rather difficult EFL learners to transfer the correct
grammar to their speaking (Larsen-Freeman, 2001). Vocabulary is essential for
EFL learners, it acts like bricks to a building. If the receptive vocabulary is rather
limited, learners can hardly put the "receptive vocabulary knowledge into
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productive use" (Nation, 2001, p. 129), so it is necessary for EFL learners to store
a wealth of vocabulary in their long-term memory. In addition, the ability to

remember words from one's mind may cover the speaking fluency (Levelt, 1989)”.

Saunders & O’Brien dalam Abbaspour (2006), menyatakan “penggunaan
yang tepat pada bentuk bahasa merupakan sesuatu yang penting kemampuan
berbicara dari pembelajar”. Goh dalam Abbaspour (2007) Faktor linguistik
termasuk beberapa jenis seperti pengucapan, tata bahasa, dan kosakata.
Pengucapan memainkan peranan penting dalam hal yang mudah dimengerti.
Kesalahan pengucapan dalam bunyi tunggal atau berbagai jenis penggunaan stress
dan intonasi mengakibatkan pembelajar tidak paham. Sebagai tambahan, tata
bahasa berlaku sebagai sebuah kunci dalam mempelajari struktur bahasa Inggris.
Akan tetapi mempelajari ketepatan penggunaan tata bahasa adalah satu hal,
memperbaiki penggunaannya dari ujaran orang lain. hal ini menjadi hal yang sulit
bagi pembelajar asing bahasa Inggris untuk mentransfer tata bahasa yang tepat ke
dalam percakapan mereka (Larsen-Freeman, 2001). Perbendaharaan kosakata
menjadi hal yang penting bagi pembelajar asing bahasa Inggris, hal itu berperan
seperti halnya tembok pada sebuah bangunan. Apabila perbendaharaan kosakata
reseptifnya cenderung terbatas, pembelajar dapat dengan keras menempatkan
“perbendaraan pengetahuan kosakata reseptif ke dalam penggunaan produktif”
(Nation, 2001, p: 129). Jadi hal ini dibutuhkan oleh pembelajar asing bahasa
Inggris untuk menempatkan kekayaan perbendaharaan kosakata ke dalam ingatan
jangka panjang mereka. Dan lagi, kemampuan untuk mengingat kata-kata dari

ingatan seseorang dapat menutupi kelancaran berbicara (Levelt, 1989)”
c) Affective Factors

“Both anxiety and self-restriction have an influence on learner's oral
proficiency. Anxiety is the affective factor that "most pervasively obstructs the
learning process. Worrying about being "wrong, stupid, or incomprehensible™
(Brown, 2001, p. 269) completely influences learners' speaking performance.
Most of EFL learners are nervous in class, especially when they are asked to

speak in class without any readiness. “Too much nervousnesS makes learners
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tongue-tied or lost for words” (Shumin, 2002, p. 206) and completely affects their
achievement in foreign language classroom. Since risk taking is viewed as an
essence for "successful learning of a second language” (Brown, 2007, p. 160),
EFL learners should be motivated to speak bravely in order to promote their
speaking competence gradually. Because "motivation is probably the most
important factor that educators can target in order to improve learning” and "the
expenditure of effort to accomplish results".

“Kecemasan dan pembatasan diri keduanya mempunyai pengaruh bagi
kelancaran berbicara pembelajar. Kecemasan merupakan faktor afeksi yang “ hal

(13

yang paling menghambat dari proses pembelajaran. Cemas mengenai “ salah,
bodoh, atau tidak dapat dipahami” (Brown, 2001, p. 269) secara penuh
mempengaruhi performa berbicara pembelajar. Sebagian besar dari pembelajar
asing bahasa Inggris merasa gugup di kelas, terutama ketika mereka diminta untuk
berbicara di kelas tanpa adanya kesiapan. “ terlalu banyak kegelisahan menjadikan
pembelajar terkunci mulutnya ata kehilangan kata kata” (Shumin, 2002, p. 206)
dan sepenuhnya mempengaruhi prestasi mereka di kelas bahasa asing. Karena
mengambil risiko merupakan inti gambaran untuk “kesuksesan pembelajaran dari
bahasa kedua” (Brown, 2007, p. 160), pembelajar asing bahasa Inggris harus
dimotivasi untuk secara berani berbicara sebagai urutan untuk menaikkan
kemampuan berbicara mereka secara berangsur-angsur. Karena “motivasi
mungkin adalah faktor terpenting yang dapat pengajar capai dalam susunan untuk

memperbaiki pembelajaran” dan “ mengeluarkan usaha untuk mencapai hasil”
d). Factors of Speaking Effectiveness

“Hymes (1971) believes that L2 learners need to know not only the
linguistic knowledge, but also the culturally acceptable ways of interacting with
others in different situations and relationships. His theory of communicative
competence consists of the interaction of grammatical, psycholinguistic,
sociolinguistic, and probabilistic language components. According to Hymes's
theory, Canale and Swain (1980) suggest that communicative competence consist

of grammatical competence, discourse competence, sociolinguistic competence,
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and strategic competence which reflect the use of linguistic system and the

functional aspects of communication respectively .

“ Hymes ( 1971) mempercayai bahwa pembelajar bahasa kedua butuh
untuk tahu bahwa bukan hanya kemampuan linguistik saja, namun juga diterima
secara kultural dari interaksi dengan yang lainnya dalam hubungan dan situasi
yang berbeda. Teori kompetensi komunikasinya terdiri atas interaksi antara
gramatikal, psikolinguistik, sosiolinguistik, dan komponen probablistik bahasa.
Berdasarkan teori Hyme, Canale dan Swain (1980) mengusulkan bahwa
kompetensi komunikasi terdiri atas kompetensi gramatikal, kompetensi
percakapan, kompetensi sosiolingusitik, dan kompetensi strategi yang
mencerminkan penggunaan sistem linguistik and aspek fungsional dari masing-

masing komunikasi”.
e). Grammar

"Grammatical competence is an umbrella concept that includes increasing
expertise in grammar (morphology, syntax), vocabulary, and sounds of letters and
syllables, pronunciation of words, intonation, and stress” (Scarcella& Oxford,
1992, p. 141). To understand meaning, EFL learners need to have enough
knowledge of words and sentences: that is, they must figure out how words are
segmented into various sounds, and how sentences are stressed in particular ways.
So, grammatical competence helps speakers to use and understand English
language structures accurately and immediately, which facilitates their fluency
(Richards &Renandya, 2002) ”.

“Kompetensi gramatikal merupakan sebuah konsep payung yang
didalamnya terdapat keahlian meningkatkan tata bahasa (morfologi, sintak),
perbendaharaan kosakata, dan suara dari huruf dan silabel, pengucapan kosakata,
intonasi, dan stres” Scarcella & Oxford (1992, hal 141). Untuk memahami arti,
pembelajar asing bahasa Inggris membutuhkan untuk mempunyai pengetahuan
yang cukup dari kosakata dan kalimat : yang mereka harus mendeskripsikan
bagaimana kosakata terbagi ke dalam berbagai bunyi, dan bagaimana kalimat
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yang ditekankan secara teliti. Jadi, kompetensi gramatikal membantu pembicara
untuk menggunakan dan memahami struktur bahasa Inggris secara akurat dan
cepat, yang mana memudahkan kelancaran mereka ( Richards & Renandya,
2002)”.

f). Discourse

“EFL learners should develop discourse competence through
international relationships. The rules of cohesion and coherence should be
applied in each discourse, whether formal or informal to hold the communication
together in a meaningful way (Richards &Renandya, 2002, p.217). In
communication, both the production and comprehension of a language require
one's ability to perceive and process stretches of discourse and to formulate
representations of meaning from referents in both previous sentences and
following sentences (Richards &Renandya, 2002, p. 217). Thus, effective speakers
should acquire a large repertoire of structures and discourse makers to express
idea; show relationships of time, and indicate cause, contrast, and emphasis
(Scarcella& Oxford, 1992, p.141).

“Pembelajar bahasa asing Inggris harus mampu mengembangkan ilmu
linguistiknya hingga ke ranah hubungan internasional. Aturan-aturan perpaduan
dan hubungan harus diaplikasikan dalam setiap kegiatan bercakap-cakap, dalam
situasi formal maupun informal agar dapat mengendalikan jalannya komunikasi
bersama dalam artian yang sebenarnya (Richards & Renandya, 2002, hal: 217).
Dalam komunikasi, baik memproduksi maupun memahami suatu bahasa
membutuhkan satu kemampuan untuk mempersepsikan dan memproses bagian
dari bercakap-cakap dan untuk merumuskan gambaran arti dari refensi baik dari
kalimat sebelumnya maupun kalimat selanjutnya ( Richard & Renandya, 2002,
hal : 217). Jadi, pembicara yang efektif harus mempelajari suatu daftar yang besar
dari struktur dan pembuat tulisan untuk mengekspresikan ide, menunjukkan
hubungan dari waktu, indikasi penyebab, perbedaan, dan penekanan ( Scarcella &
Oxford, 1992, hal : 141)”
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g) Sociolinguistic

“Factors To know the knowledge of language is not enough for EFL
learners to speak effectively and appropriately. They should be familiar with the
culture of the native speakers to enable to use target language which is socially
and culturally acceptable by native users. To achieve to this goal, it is imperative
to figure out the sociolinguistic side of language which enables learners
distinguish appropriate comments, how to ask questions during interaction, and
how to respond nonverbally according to the aim of the talk (Richards &Renandy,
2002). Therefore, "adult second language learners must acquire stylistic
adaptability in order to be able to encode and decode the discourse around them
correctly ”.

“Faktor untuk mengetahui pengetahuan berbahasa itu tidak cukup bagi
pembelajar asing bahasa Inggris untuk berbicara secara efektif dan tepat. Mereka
harus bisa akrab dengan kebudayaan dari penutur asli agar dapat menggunakan
bahasa target dapat diterima yang secara sosial budaya oleh penutur asli. Untuk
mencapai tujuan ini, penting sekali menempatkan sisi sosiolinguistik bahasa yang
pembelajar dapat memberikan ulasan yang tepat, bagaimana bertanya pada saat
berinteraksi, dan bagaimana merespon secara non verbal berdasarkan tujuan dari
pembicaraan ( Richard& Renandy, 2002). Oleh karena itu, “pembelajar dewasa
bahasa kedua harus belajar menyesuaikan hukum untuk bisa encode dan

membaca/ decode percakapan di sekitarnya secara tepat”.
h). Strategy

“Strategic competence means the ability of appropriate use of language. It
can refer to "the ability to know when and how to take the floor, how to keep a
conversation going, how to terminate the conversation and how to clear up
communication breakdown as well as comprehension problems” (Richards

&Renandya, 2002, p. 218). In addition, strategic competence, is "the way learners
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manipulate language in order to meet communicative goals”. Further, it can be
the ability to make up for faulty knowledge of linguistic, sociolinguistic, and
discourse rules (Berns, 1990) .

“Kemampuan strategis berarti kemampuan menggunakan bahasa secara
tepat. Hal ini merujuk kepada “ kemampuan untuk mengetahui kapan dan
bagaimana mengambil alih, bagaimana menjaga keberlangsungan percakapan,
bagaimana mengakhiri percakapan, dan bagaimana memulihkan kembali
hambatan pada saat percakapan berlangsung sebaik memahami duduk
permasalahannya” Richards & Renandya, 2002, hal : 218). Selain itu, kompetensi
strategi adalah “ cara pembelajar memanipulasi susunan bahasa agar menemukan
tujuan komunikasi”. Selanjutnya, hal ini bisa menjadi kemampuan untuk
memperbaiki kesalahan pengetahuan linguistik, sosiolinguistik, dan aturan

bercakap-cakap ( Berns, 1990).
i). Interaction

“Spoken language usually has two functions: interactional and
transactional. The essential goal of the former is to keep social relationships, but
that of the latter is to pass information and ideas. Because, much of our daily
communication are interactional; being able to interact is imperative. Thus,
language instructors should facilitate leaners with meaningful communicative
situations about proper topics by applying leaner-learner interaction as the key to
teach communicative language (Richards &Renandya, 2002). "Communication
drives essentially from interaction” (Rivers, 1987, p. xiii).Classroom
communication includes meaning-focused activity and learners can learn how to
listen and talk to others, how to negotiate meaning in shared context both verbally
and non-verbally with the help of teacher (Richards &Renandya, 2002, p.218).
Nunan (1989), claimed in designing activities, teachers should consider all the
skills conjointly as they interact with each other in natural behavior, for in real
life as in the classroom, most tasks of any complexity involve more than one

macro skill.”
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“Berbicara biasanya mempunyai dua fungsi, interaksi/ pengaruh timbal
balik dan transaksional/ tanggapan. Tujuan dasarnya untuk menjaga hubungan
sosial, akan tetapi akhirnya untuk mengeluarkan informasi atau ide. Karena,
sebagian besar dari komunikasi kita sehari-hari merupakan hubungan timbal balik,
yang dapat berinteraksi secara tepat. Jadi, pengajar bahasa harus mewadahi
pembelajar dengan situasi komunikasi yang sebenarnya tentang topik yang tepat
yang diaplikasikan oleh para pembelajar berinteraksi sebagai kunci mengajarkan
bahasa yang komunikatif” (Richards & Renandya : 2002). “komunikasi
mendorong dasar dari interaksi” (Rivers, 1987, hal: xiii), komunikasi kelas
menyertakan aktivitas yang berarti dan fokus dan pembelajar dapat mempelajari
bagaimana mendengarkan dan berbicara dengan yang lainnya, bagimana
merundingkan arti dari kondisi yang sebenarnya terjadi baik secara verbal mauoun
nonverbal dengan bantuan guru”. (Richards & Renandya, 2002, hal: 218). Nunan
( 1989 ) mengklaim dalam aktivitas pembentukan, pengajar harus
mempertimbangkan semua kemampuan dapat tergabung misalnya mereka
berinteraksi dengan yang lain pada tingkah laku yang alami, sebagai dalam
kehidupan yang sebenarnya di dalam kelas, hampir keseluruhan tugas tersebut
kompleks terlibat dalam lebih dari satu kemampuan makro”.

j) Accuracy and Fluency

“As far as accuracy and fluency are concerned, different scholars have
given different definitions. For example, Ellis (2009) holds that fluency means the
capacity to use language in real time, to emphasize meanings, possibly drawing
on more lexicalized systems, and accuracy means the ability to avoid error in
performance, possibly reflecting higher levels of control in the language as well
as a conservative orientation, that is, avoidance of challenging structures that
might provoke error ”.

“Sejauh  ketepatan dan kelancaran saling berhubungan, banyak
ilmuan/cendikiawan memberikan definisi yang berbeda. Contohnya, Ellis (2009)
dalam jurnal ilmiahnya yang berjudul The Differential Effects of Three Types of
Task Planning on the Fluency, Complexity, and Accuracy in L2 Oral Production

menyatakan bahwa kelancaran merupakan kapasitas untuk menggunakan bahasa
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dalam waktu yang sesungguhnya, untuk menekankan makna, memungkinkan
menggambarkan lebih dari sistem leksikalitas, dan ketepatan berarti kemampuan
untuk menghindari kesalahan dalam performa, memungkinkan adanya cerminan
level yang lebih tinggi dalam mengkontrol bahasa sebaik orientasi konservatif,
yang mana menghindari struktur penolakan yang memungkinkan menimbulkan
adanya kesalahan”.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mengpengaruhi saat berbicara adalah pengetahuan, linguistik/ketepatan tata
bahasa, afeksi, keefektifan berbicara, sosiolingusitik, strategi, interaksi, ketepatan

dan kelancaran.
2.2.6. Kesulitan belajar bahasa

Menurut Wardani dalam Rusyani (2008)  kesulitan belajar dapat
didefinisikan sebagai gangguan atau kesulitan yang dialami seseorang dalam
memperoleh kemampuan mendengar, berbicara, membaca, menulis, yang
mencangkup penguasaan tentang bentuk, isi serta penggunaan bahasa. Gangguan-
gangguan ini mungkin disebabkan oleh sistem syaraf pusat atau oleh faktor lain
yang berpengaruh secara tidak langsung. Kesulitan-kesulitan berbahasa, misalnya:
(1) kesulitan dalam menyampaikan pikiran dalam bentuk bahasa lisan, (2)
kesulitan dalam membedakan kata-kata sapaan, (3) kesulitan dalam menuliskan
apa yang diinginkannya secara tepat, (4) kesulitan menjawab pertanyaan-
pertanyaan guru, (5) kesulitan berbicara sekaligus kesulitan dalam bentuk

penggunaan bahasa.

2.2.7. Kesulitan belajar bahasa lisan

Menurut Rusyani (2008) kesulitan belajar bahasa lisan antara lain:

- Persepsi yang keliru terhadap kata atau kalimat yang didengar, karena
pendengaran terganggu.

- Tidak dapat menangkap informasu atau pesan yang didengar karena
miskin kosakata atau kurang memahami struktur kalimat yang didengar
(mendengar tetapi tidak memahami makna).
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- Tidak mampu membedakan kata-kata yang bunyinya mirip, seperti:ichi-
shichi, kinchou-shinchou, petto-beddo, byouin-biyouin.

- Tidak dapat berkonsentrasi sehingga tidak mampu menangkap pesan

- Tidak dapat mengucapkan kata dengan baik

- Kesulitan memilih kata yang tepat untuk mengungkapkan perasaan/
pikiran.

- Kesulitan menyusun kalimat

- Kesulitan mengatur volume suara dan intonasi

- Kesulitan menyusun urutan atau sistematika pesan yang akan diungkapkan.

2.2.8. Kesulitan Belajar bahasa Jepang
Sebagai pembelajar bahasa Jepang sebagai bahasa kedua, mahasiswa akan
merasa kesulitan, karena bahasa Jepang adalah bahasa yang unik dan jauh
berbeda dari bahasa Indonesia. Dimulai dari hurufnya yang berbeda, struktur
atau tata bahasa dan pelafalan yang berbeda. Menurut Ishida (1994:197-1998)
permasalahan yang dihadapi pembelajar bahasa asing (khususnya Bahasa

Jepang) antara lain:

Penulisan huruf

Penggunaan kosakata

> a -

Penggunaan kosakata

i. Penggunaan ungkapan yang tidak alami

J. Penggunaan bentuk kalimat.

Menurut Lee (1968) bagi pembelajar bahasa asing, merupakan bukan hal
mudah untuk mempelajari dan menguasai bahasa target. Hal ini dipengaruhi
bahasa ibu yang sudah tertanam dalam diri pembelajar, sehingga sulit untuk
memahami bahasa asing khususnya bahasa Jepang, tak jarang bahasa ibu yang
dimiliki mempengaruhi bahasa asing yang sedang dipelajari dan hal tersebut
merupakan hal wajar. Penyebabnya antara lain:

a. penyebab utama dari kesulitan dan kesalahan dalam mempelajari bahasa
asing adalah interferensi dari bahasa Ibu .

b. kesulitan terjadi karena perbedaan dari kedua sistem bahasa.
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c. Semakin besar perbedaan kedua bahasa, semakin besar kesulitannya.

2.2.9. Masalah dalam Pembelajaran Kaiwa (Berbicara)

Pada pembelajaran kaiwa tentu terdapat masalah dan kendala yang dihadapi

saat proses pembelajaran. Menurut Sutedi (2011:45) kendala yang muncul pada

saat belajar atau mengajar keterampilan berbicara antara lain sebagai berikut :

a.

Banyak pembelajar yang bermasalah dengan pengucapan huruf -2 (tsu),
L (shi), dan deretan bunyi & (za), umumnya huruf-huruf tersebut

sering diucapkan menjadi (chu), (si) dan (ja).

. Sering terkecoh dalam mengucapkan bunyi konsonan rangkap (sokuon),

bunyi tunggal (tan-on), bunyi panjang (chouon) dan bunyi pendek (tan-
on), seperti pada kata [&]V>C (kiite:mendengar), > T (kite:datang), t)
- T (kitte:memotong).

Salah satu fungsi aksen dalam Bahasa Jepang adalah sebagai pembeda
arti, hal ini menyulitkan pembelajar terutama mereka yang dalam
bahasa ibunya tidak memiliki aksen seperti itu. Misalnya, kata ame
memiliki dua arti yaitu hujan ( F5) dan permen ( fii) tergantung pada
aksennya, kekeliruan pengucapan aksen akan menghambat kelancaran

berkomunikasi terutama dengan penutur Bahasa Jepang.

. Ketika berbicara dalam Bahasa Jepang bagi pembelajar tingkat dasar

umumnya dipengaruhi oleh intonasi atau logat bahasa daerah (bahasa
ibunya).

Bagi pembelajar pada beberapa lembaga, umumnya kesempatatan untuk
menggunakan Bahasa Jepang secara nyata dalam kehidupan sehari-hari
hampir tidak ada, karena tidak ada penutur asli yang bisa dijadikan
lawan bicara.

Pengajar kurang berusaha dalam menciptakan suasana untuk
menggunakan Bahasa Jepang di luar jam perkuliahan, dan pembelajar
pun kurang berusaha untuk mempraktekkan Bahasa Jepang dengan

pembelajar lainnya.
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g. Ketika ada kesempatan untuk berdialog dengan penutur asli banyak
pembelajar yang kurang aktif atau kurang berani untuk mencoba
Bahasa Jepangnya, karena merasa takut atau malu jika ia salah bicara.

h. Ketika berbicara dengan Bahasa Jepang, pembelajar cenderung berfikir
dengan menggunakan Bahasa Indonesia atau bahkan bahasa ibunya lalu
mentransfernya ke dalam Bahasa Jepang yang akibatnya, komunikasi
tidak berjalan lancar, karena ada interferensi.

i. Ketika berbicara dalam Bahasa Jepang, baik dengan penutur asli
maupun dengan teman sekelas (teman akrab) kurang memahami kapan
saat yang tepat untuk menggunakan tingkatan bahasa, seperti bentuk
biasa (futsukei), bentuk halus( teinei kei: desu, masu) dan bentuk
hormat (sonkeigo dan kenjou go).

Berdasakan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kendala yang terjadi
dalam pembelajaran berbicara adalah sulit dalam mengucapkan bunyi, seperti
bunyi konsonan rangkap, aksen dalam Bahasa Jepang, logat bahasa ibu yang
masih kental, kurangnya penutur asli Bahasa Jepang yang bisa dijadikan lawan
bicara dan kecenderungan pola fikir yang menggunakan bahasa ibu lalu
mentransfernya ke Bahasa Jepang.

2.2.10. Mata Kuliah Kaiwa Enshuu

Berdasarkan kurikulum 2012 mata kuliah Kaiwa Enshuu di prodi
pendidikan bahasa Jepang UNNES merupakan mata kuliah berbobot 2 SKS dan
diajarkan pada semester VI yang diintegrasikan dengan mata kuliah lainnya, yaitu
mata kuliah bunpou, dokkai, dan sakubun. Kaiwa Enshuu merupakan mata kuliah
berjenjang atau lanjutan dari mata kuliah kaiwa Shokyu zenhan, kaiwa shokyu
kohan, kaiwa shochukyu, kaiwa chukyu zenhan, dan kaiwa chukyu kohan.

Mata kuliah kaiwa di Universitas Negeri Semarang merupakan mata
kuliah yang berisi tentang pembelajaran berbicara atau berkomunikasi
menggunakan bahasa Jepang. Tujuan pembelajaran kaiwa adalah mahasiswa
terampil berkomunikasi menggunakan bahasa Jepang sesuai dengan situasi dan

konteks, dengan pemahaman cara pembiasaan komunikasi masyarakat Jepang,



30

serta isu global yang diungkapkan dalam bahasa Jepang dengan sikap yang santun
dan bertanggungjawab. Menurut RPS Kaiwa Enshuu (2017) Tujuan pembelajaran
Kaiwa Enshuu adalah mahasiswa mampu berbahasa Jepang secara produktif
dalam konteks keseharian/umum, akademis, maupun konteks pekerjaan
berdasarkan kaidah tata bahasa dan etika kesopanan budaya Jepang. Pada mata
kuliah Kaiwa Enshuu mahasiswa diajari bagaimana bercakap-cakap dengan
menggunakan bunpou yang lebih kompleks dan tema yang diambil mengacu pada
buku pegangan yang isinya diaplikasikan pada kehidupan kegiatan sehari hari
didekatkan dengan kehidupan mahasiswa sehari hari yang didalamnya diharapkan
mahasiswa mampu mnegungkapkan pendapatnya melalui kegiatan presentasi,
pidato, diskusi, debat, talkshow yang harus menggunakan bahasa Jepang. Buku
ajar yang digunakan adalah Chuukyuu kara manabu tema betsu nihongo (9#%k7)>
55T — <l H KGE) sebagai acuan. Selanjutnya, pada tabel di bawah
diperlihatkan tema dan kegiatan yang digunakan pada mata kuliah Kaiwa Enshuu.

Tabel 2.1 Tema dan Kegiatan Kaiwa Enshu

Kai | Jikan Jugyou no naiyou Bikou (kadali,
[a] mokuyoubi BREONE tesuto,katsudou)
AW H i GRE- 7 A b - i&
i)
1 Pengantar mata kuliah Setsumei suru
BERS
2 CoH b Z>URxr o275

NEEEZT-Z 50T Happyou suru
‘ alasan/ penyemangat
hidup’

3-4 (30 & 9 | T g —7 — b
ANEBItR, WNES AR A

‘hubungan antar manusia’

5-6 MHHED | BE T5
i, 7V —~r 0k
&

‘pekerjaan yang terdapat di
Jepang dan ada di

Indonesia’
7 T A B
UTS
8 (22 te) | Fi, | b—r va—

% & '’ Keluarga’




sendiri’ Talkshow
9 FEWH ) Bl | h—r 2 g—
“hal yang paling diingat | Talkshow
berdasarkan  pengalaman
pribadi atau umum’

10 (FbE5] 7vE: | AV FRVTIEZHDHT U
pemberitahuan atau | EH/MHAZHA LT, T 4
informasi yang didapat dari | = 3 5 >4 7,
televisi.

11 (FoEsd) 7 | AV RRUTIZHDLT L
pemberitahuan atau | BFALE - DT 5
informasi yang didapat dari | Presentase program acara
televisi. televisi yang ada di

Indonesia

12 (575 | Diskusi dan persiapan
BBERAM - [ 5 d | materi.

51 NI
Lingkungan dan
kependudukan

13 SFD ) T4 N— b
REEME . TS5 d | Debat
51 ANHRE]

Lingkungan dan
kependudukan

14 RN At
‘penyembuhan secara Penjelasan materi
tradisional berdasarkan
pengalaman pribadi
ataupun umum’

15 RN HETD
‘penyembuhan  secara | Presentasi
tradisional berdasarkan
pengalaman pribadi
ataupun umum’

16 IR AR

Ujian akhir semester

2.2.11. Kegiatan talkshow pada mata kuliah Kaiwa Enshuu
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Kegiatan talkshow pada mata kuliah Kaiwa Enshuu merupakan salah satu

kegiatan yang digunakan sebagai sarana mengungkapkan pendapat didepan umum.
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Melalui kegiatan ini tiap mahasiswa didorong mampu mengemukakan
pendapatnya melalui suatu keadaan seolah-olah menjadi pemeran pada program

talkshow, baik menjadi pewawancara maupun talent.

Kegiatan talkshow dilakukan selama 2 kali pertemuan. Pada pertemuan
pertama, dosen memberi gambaran tentang talkshow, yang mencangkup
tema/topik talkshow dan aturan saat kegiatan talkshow. Pengajar menunjuk
mahasiswa yang akan menjadi pewawancara dan talent/public figure. Setelah
topik diberikan, mahasiwa menjalankan simulasi talkhsow.

Pada pertemuan kedua, kegiatan talkshow dimulai. Terdapat mahasiswa
yang berperan sebagai pewawancara/ host dan ada mahasiswa yang berperan
sebagai guest star/ orang diwawancarai. Tiap mahasiswa memperoleh kesempatan
yang sama untuk maju ke depan kelas untuk menjadi orang yang diwawancara
atau menjadi pewawancara, dan tema yang diangkat adalah kazoku dan omoidasu,
karena setiap mahasiswa mempunyai cerita, sudut pandang, dan gaya berbicara
yang berbeda. Setelah satu grup selesai, grup tersebut menunjuk siapa saja yang
akan maju ke depan kelas. Setiap tim diberikan kebebasan untuk mengemukakan
pendapatnya selama beberapa menit yang dipandu oleh pewawancara/ host, yang
selain menjadi pewawancara juga sebagai moderator jika keadaan buntu. Selain
pewawancara, mahasiswa yang menjadi hadirin pun dapat bertanya terhadap
talent/ bintang tamu. Dalam kegiatan talkshow, pengajar hanya berperan sebagai

pengawas yang nantinya memberikan feedback setelah kegiatan talkshow berakhir.

2.2.12. Kerangka berpikir

Prodi pendidikan bahasa Jepang mengadakan mata kuliah Kaiwa Enshuu
bagi mahasiswa semester VI. Berdasarkan pengalaman peneliti mengikuti
perkuliahan Kaiwa Enshuu dan berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti, mahasiswa kesulitan dalam mengemukakan pendapatnya pada
kegiatan talkshow.

Oleh karena itu, berdasarkan uraian tersebut, penting untuk mengetahui
apa saja kesulitan dan faktor penyebab kesulitan berbicara pada saat talkshow,
sehingga akan ditemukan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut dan dapat



33

meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa. Berikut ini kerangka berpikir

yang terdapat pada tabel 2.2

Tabel 2.2 Kerangka berpikir

Presentasi

Kaiwa Enshuu

Work sheet

y

Interview

Debat

talkshow

l

Menurut studi pendahuluan yang dilakukan tanggal 1 mei 2017, dari jumlah
responden berjumlah 36 orang, 94, 4% dari keseluruhan sampel menyebutkan
mengalami kesulitan mengungkapkan pendapat dalam kegiatan Talkshow.

l

Faktor penyebab kesulitan mahasiswa mengungkapkan pendapatnya pada
keaiatan Talkshow pada perkuliahan kaiwa enshuu

l

Solusi untuk mengatasi kesulitan mahasiswa mengungkapkan pendapatnya
saat kegiatan Talkshow pada mata kuliah kaiwa enshuu




BAB V
PENUTUP

51  Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data mengenai kesulitan berbicara mahasiswa
dalam menyampaikan pendapat pada kegiatan talkshow di mata kuliah Kaiwa
Enshuu, faktor penyebab dan solusi untuk megatasi kesulitan tersebut, maka

ditarik simpulan sebagai berikut.

1. Kesulitan berbicara yang dialami oleh mahasiswa prodi pendidikan bahasa
Jepang dalam menyampaikan pendapat pada kegiatan talkshow di mata
kuliah Kaiwa Enshuu berdasarkan persentase tertinggi dan terendah yakni,
pemilihan kosakata yang tepat dan bervariasi (71,25%) dan kesulitan
menyusun kalimat efektif yang sudah dipelajari (71,25%), sedangkan
persentase terendah yaitu kesulitan mengucapkan kosakata yang memiliki
bunyi mirip, contohnya : shichi-ichi, koko-koukou, machi-macchi.(50%).

2. Faktor penyebab kesulitan berbicara mahasiswa prodi pendidikan bahasa
Jepang angkatan 2014 menyampaikan pendapat pada kegiatan talkhsow di
mata kuliah Kaiwa Enshuu berdasarkan persentase tertinggi dan terendah
yaitu, faktor malu karena takut membuat kesalahan ketika berbicara (70%)
dan untuk hasil persentase terendah yakni karena faktor suasana yang
kurang mendukung karena kondisi kelas yang tidak kondusif (50%).

3. Solusi yang dilakukan mahasiswa untuk mengatasi masalah kesulitan
berbicara dalam menyampaikan pendapat pada kegiatan talkshow
berdasarkan jumlah perolehan persentase tertinggi dan terendah yaitu
meminta agar dosen/pengajar memotivasi mahasiswa agar tidak
malu/segan mengungkapkan pendapatnya menggunakan bahasa Jepang
(76,25%) dan berusaha berlatih berbicara menggunakan bahasa Jepang
baik secara mandiri maupun dengan teman/orang (53,75), dan lebih
meningkatkan rasa percaya diri.

56
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis data, masukan dari penulis adalah sebagai
berikut:

1. Bagi mahasiswa, sebaiknya memperbanyak referensi sumber belajar
bahasa Jepang agar pengetahuan kosakata dan kalimat dapat berkembang,
tidak hanya belajar di dalam kelas, namun juga belajar di luar kelas,
khususnya pada mata kuliah Kaiwa Enshuu, banyak berlatih berbicara
menggunakan bahasa Jepang agar terbiasa, lebih percaya diri ketika
menyampaikan pendapat, dan ketika ada teman yang sedang
menyampaikan pendapat lebih mengapresiasi dengan cara lebih
memperhatikan, dan tidak menertawakan temannya apabila temannya
melakukan kesalahan saat menyampaikan pendapat di kegiatan Talkshow
di mata kuliah Kaiwa Enshuu karena bisa mematikan mentalitas temannya.

2. Bagi dosen dan pengajar pada mata kuliah Kaiwa Enshuu khususnya saat
kegiatan talkshow, agar lebih memotivasi mahasiswa agar tidak
malu/segan menyampaikan pendapat, mencoba membuat ikatan dengan
mahasiswa agar mahasiswa merasa nyaman di kelas, dan ketika
mahasiswa melakukan kesalahan tidak langsung dibenarkan pada saat itu
juga.

3. Penelitian selanjutnya jarak pengambilan studi pendahuluan (2017) dan
penelitian (2019) jangan terlalu lama, sehingga menyebabkan responden
lupa tentang kesulitan yang mereka alami dalam mengungkapkan pendapat

di kegiatan Talkshow.
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